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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan adanya pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

perkembangan lagu atau musik dalam Gereja Katolik sungguh sangat pesat di

zaman sekarang. Dengan adanya lagu-lagu baru yang terus bermunculan di dalam

peribadatan Gereja, membuat suasana menjadi lebih baru dan lebih lentur dari

waktu-waktu sebelumnya. Gereja Katolik telah membuka diri untuk mengikuti

perkembangan musik yang sudah ada dengan aturan-aturan yang berlaku.

Dalam satu sisi Gereja masih mempertahankan untuk melestarikan

kekayaan musik Gereja pada zaman dahulu, contohnya seperti Nyanyian

Gregorian. Masuknya musik-musik atau lagu-lagu pada saat ini di dalam Gereja

mampu menjadi pendamping Nyanyian Gregorian. Lagu-lagu yang keluar pada

saat ini juga menjadi titik tumpuan untuk perkembangan selanjutnya.

Gereja Santo Antonius Kotabaru Yogyakarta adalah salah satu gereja di

Indonesia yang melakukan pembaharuan dalam musik peribadatan. Atas ide yang

muncul dari pastor paroki pada waktu itu, mampu memacu beberapa umat untuk

membuat lagu-lagu baru untuk perayaan Ekaristi ataupun ibadah lainnya. Ide yang

muncul berawal dari ajakan membuat lagu itulah yang kemudian muncul lagi ide

untuk menjadikan lagu-lagu baru yang sudah ada dalam satu buku pujian yang

hingga saat ini telah mengalami beberapa revisi dan cetakan yaitu Kidung Ekaristi
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Kotabaru. Dalam pembuatannyapun bebas, siapapun dapat ikut andil untuk

menulis lagu dengan kriteria tertentu.

Munculnya buku Kidung Ekaristi Kotabaru telah memperkaya lagu-lagu

dalam peribadatan gereja katolik saat ini, contohnya lagu Karena Aku Kau Cinta.

Soeliandari menulis lagu ini dengan mengadaptasi dari lagu-lagu pop rohani dan

lagu-lagu yang sudah ada, walaupun lagu Karena Aku Kau Cinta tidak ada unsur

pop sama sekali. Soeliandari menulis dengan inspirasi lagu-lagu pop rohani

karena teori musik yang dikuasai kurang memadai dan karena Soeliandari senang

mendengarkan lagu-lagu yang sudah ada. Unsur-unsur yang ditiru tersebut adalah

melodi dan pergerakan harmoninya. Dengan munculnya lagu ini, beberapa Gereja

Katolik di luar Gereja Santo Antonius Padua Kotabaru Yogyakarta telah

menyanyikannya, bahkan beberapa orang telah merearansemen lagu ini.

Bentuk lagu Karena Aku Kau Cinta yang sederhana ini sangat mudah

diingat dan dinyanyikan. Soeliandari mampu mengajak umat untuk

menyanyikannya pada saat ibadah berlangsung, bahkan ada yang telah

menyanyikannya diluar kepentingan ibadah seperti kebutuhan untuk rekaman.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini, penulis dapat mengambil sebuah saran

untuk penelitian yang berkaitan dengan musik gereja katolik yang akan

datang:

1. Gereja dan zaman tidak mudah dipisahkan begitu saja, karena

Gereja yang tumbuh di masa ini adalah Gereja yang syarat
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dengan globalisasi, namun disela-sela itu, tradisi Gereja juga

harus dilestarikan.

2. Penambahan-penambahan musik dalam Gereja Katolik sudah

semakin banyak. Tidak hanya para kaum religius saja, namun

umat awampun dapat membuat sebuah lagu untuk kepentingan

ibadah. Untuk ini diperlukan berbagai upaya untuk membekali

umat dengan penyuluhan musik yang memadai, sehingga lagu-

lagu ibadah tidak hanya sekedar menjadi populer namun juga

lebih berbobot .

3. Untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa lebih baik

mengikuti kegiatan di Gereja yang akan menjadi tempat

penelitian secara rutin, karena dengan demikian data yang

didapat akan lebih akurat.
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